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Pendahuluan
• Penyakit yang disebabkan oleh perubahan iklim biasanya 

adalah penyakit Influenza (Flu) dan pilek, yang sering dianggap 
sama oleh masyarakat.

• Untuk mengatasinya diperlukan penelitian dengan merancang 
sistem untuk membantu mendiagnosa suatu penyakit salah 
satunya yaitu sistem pakar. 

• Penelitian ini mengusulkan diagnosa pada penyakit influenza 
(flu) dan penyakit pilek dengan menggunakan metode Forward 
Chaining.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana rancang bangun aplikasi sistem pakar 
diagnosa penyakit influenza (flu) menggunakan metode 
forward chaining ?
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Metode
• Metode yang diterapkan dalam penyelesaian penelitian ini 

menggunakan metode forward chaining. 
• Metode forward chaining merupakan proses perunutan yang 

dimulai dengan menampilkan kumpulan data atau fakta yang 
meyakinkan menuju konklusi akhir. 



5

Hasil
Data diperoleh dari data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES) dan juga 
telah dival idasi oleh seorang dokter yaitu dr. Diah Megarini dari  k l inik Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo. Kemudian data tersebut diterapkan menggunakan rule (aturan) 
dari metode forward chaining.  

Penyakit
P01 Influenza (Flu)
P02 Pilek

Gejala
G01 Sakit Tenggorokan
G02 Hidung Tersumbat atau Meler
G03 Batuk
G04 Bersin
G05 Sakit Kepala Ringan
G06 Badan Lemas
G07 Demam
G08 Sakit Kepala Berat

G09 Badan Gemetar dan Menggigil

G10 Nyeri otot
G11 Kelelahan Parah
G12 Mual dan Muntah
G13 Batuk Kering
G14 Sakit Tenggorokan

Penanganan Awal
Influenza 

(Flu)
Istirahat cukup, konsumsi makanan bergizi, obat 
antivirus, obat flu, obat

PA01 antitusif
Pilek Istirahat dan konsumsi makanan yang dapat 

meningkatkan sistem imunitas
PA02 tubuh dapat membantu proses penyembuhan

Obat
Influenza 
(Flu) OB1

ObatantivirussepertiOseltamivir,Zanamivir,ObatAna
lgetik/antipiretikseperti Paracetamol , OAINS 
seperti ( Natrium Diclofenac), Asam Mefenamat, 
Ibuprofenuntukperadangan,Obatfluuntukproduksilen
dirhidung,danobat
antitusif seperti Dekstrometorfan, Kodein Fosfat 
untuk gejala batuk.

Pilek OB2 Anda bisa mencoba obat-obatan seperti dekongestan 
dan paracetamol dan minum suplemen vitamin C 
secara rutin
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Pembahasan
Rule (aturan) atau rumus pada penerapan metode forwad chaining diatas menjadi acuan 
untuk tahap pembuatan sistem. Dimana rule (aturan) atau rumus tersebut menjadi 
algoritma logika yang dirancang atau dibangun menggunakan alat bantu google 
appsheet.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan sumber terpercaya dari internet dan juga berada 
dibawah naungan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 
(KEMENKES) yaitu hellosehat.com menyatakan bahwa penyakit 
influenza (flu) dan pilek adalah penyakit yang berbeda. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat pada pembuatan sistem pakar ini dapat membantu 
menyelesaikan masalah diagnosa penyakit sekaligus membantu 
masyarakat yang masih bingung untuk bisa membedakan 
penyakit influenza (flu) dengan penyakit pilek
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